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Abstrak
Rendahnya kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif serta self-efficacy siswa disebabkan pendekatan yang tidak sesuai selama proses belajar mengajar. Sehingga diperlukan pendekatan baru untuk meningkatkan kemampuan siswa. Adapun pendekatan yang akan di teliti adalah pendekatan STEM. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix method tipe embedded dengan desain penelitian yaitu desain eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 3 Cimenyan dan sampelnya adalah dua kelas VIII di SMPN 3 Cimenyan yang dipilih secara acak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kritis, tes berpikir kreatif, angket self-efficacy, lembar observasi dan wawancara. Berdasarkan analisis data dan temuan penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: (1) Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh pendekatan STEM lebih baik daripada siswa yang memperoleh pendekatan konvensional.; (2) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh pendekatan STEM lebih baik daripada siswa yang memperoleh pendekatan konvensional.; (3) Siswa yang menggunakan pendekatan STEM mempunyai self-efficacy yang rendah dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.; (4) Tidak terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif  serta self-efficacy siswa yang menggunakan pendekatan STEM.
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Abstract
The low ability of critical thinking, creative thinking and self-efficacy, caused by an inappropriate approach during the teaching and learning process. So a new approach is needed to improve students' abilities. The approach to be examined is the STEM approach. The method used in this research is mix method embedded type with quasi-experimental design. The population in this research were all students SMP Negeri 3 Cimenyan and the sample is two classes from VIII SMPN 3 Cimenyan randomly chosen. The instruments used in this study were critical thinking skills tests, creative thinking tests, self-efficacy questionnaires, observation sheets and interviews. Based on data analysis nd the results of the research obtained, it can be concluded that: (1) Enhancement critical thinking ability of students who obtain STEM approach is higher than students who obtain conventional approach.; (2) Enhancement creative thinking ability of students who obtain STEM approach is higher than students who obtain conventional approach; (3) Self-efficacy students who obtain STEM approach is lower than students who obtain conventional approach.; (4) There is no relationship between critical thinking ability, creative thinking ability and self-efficacy of student who use STEM approach. 
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